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ABSTRAK

Dunia pendidikan di Indonesia mengalami dampak yang cukup signifikan dengan
adanya pandemi Covid-19. Pembatasan yang dilakukan oleh pemerintah
menyebabkan kegiatan belajar mengajar berubah menggunakan model
pembelajaran secara daring. Perubahan secara mendadak mengharuskan
semua bagian di dunia pendidikan harus mampu beradaptasi, pendidik harus
mampu beradaptasi bagaimana memilih media pembelajaran yang sesuai
dengan kondisi pandemi dan memanfaatkan teknologi informasi dalam proses
pembelajaran. Di dalam proses pembelajaran kimia secara daring salah satu
bentuk adaptasinya adalah dengan penggunaan kanal youtube Sinau Kimia
sebagai media pembelajaran yang diharapkan mampu menjadikan proses
pembelajaran kimia dapat berlangsung lebih maksimal. Tujuan dari penelitian ini
adalah untuk mengetahui apakah kanal youtube Sinau Kimia dapat meningkatkan
motivasi siswa untuk belajar kimia dan bagaimana dampak penggunaan kanal
youtube Sinau Kimia terhadap ketuntasan nilai kimia siswa di SMA Harapan
Bangsa. Penelitian ini yaitu penelitian yang bersifat kualitatif deskriptif, data
diperoleh menggunakan observasi dalam proses pembelajaran, kuisioner dan
data hasil belajar siswa. Dari data observasi penggunaan media youtube dapat
meningkatkan antusiasme siswa. Dari data pengaruh kanal youtube Sinau Kimia
terhadap proses pembelajaran kimia diperoleh 52,5 % siswa sangat terbantu
dalam proses pembelajaran, 37,3 % siswa terbantu, 8,5 % siswa menjawab
netral, 2% siswa tidak terbantu, dari persentase tersebut dapat ditarik kesimpulan
bahwa 89,8 % siswa SMA Harapan Bangsa, terbantu dengan pembelajaran kimia
menggunakan kanal youtube Sinau Kimia. Motivasi siswa dalam belajar kimia
menggunakan kanal youtube Sinau Kimia didapatkan bahwa 69,5 % siswa SMA
Harapan Bangsa, jurusan MIPA termotivasi dalam pembelajaran kimia.
Persentase ketuntasan nilai kimia diperoleh kenaikan dari siklus | dan siklus Il
sebesar 15% untuk kelas 10 MIPA, 12 % untuk kelas 11 MIPA dan 14% untuk
kelas 12 MIPA.

Kata Kunci: Media Pembelajaran, Youtube, Pembelajaran Kimia Daring

ABSTRACT
The education world in Indonesia has experienced a significant impact of the
Covid-19 pandemic. The restrictions imposed by the government have caused
changes in teaching and learning activities through the use of online learning. The
sudden changes require all parts of the education world to adapt. Teachers must
be able to adapt to how to choose learning media that is suitable for pandemic
conditions and utilize information technology in the learning process. In the online
learning process of Chemistry subject, one of the adaptations is by using Sinau
Kimia youtube channel as a learning medium, which is expected to make the
learning process of chemistry subject more optimal. The purpose of this study
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was to find out whether Sinau Kimia youtube channel could increase students'
motivation to learn chemistry and how the impact of using the Sinau Kimia
youtube channel on students' achievement in chemistry subject at SMA Harapan
Bangsa. This research is descriptive qualitative research, obtaining data by
observation in the learning process, questionnaires, and data on student learning
outcomes. Based on the observation, using youtube media during the learning
process can improve students' enthusiasm. Based on the data on the influence of
the Sinau Kimia youtube channel on the chemistry learning process, 52.5% of
students were greatly helped in the learning process, 37.3% of students were
helped, and 8.5% of students answered neutrally, 2% of students were not
helped. Based on the data, it can be concluded that 89.8% of SMA Harapan
Bangsa students were helped by learning chemistry using Sinau Kimia youtube
channel. 69.5% of SMA Harapan Bangsa students were motivated in learning
chemistry by using Sinau Kimia youtube channel. The percentage of chemistry
passed scores increased from cycle | and cycle Il by 15% for class 10 MIPA, 12%
for class 11 MIPA, and 14% for class 12 MIPA.

Keywords: Learning Media, Youtube, Chemistry online learning

PENDAHULUAN

Pandemi Covid-19 berdampak di berbagai lini kehidupan manusia, bidang kesehatan
terdampak secara langsung dengan meningkatnya jumlah pasien yang terinfeksi, bidang
ekonomi terdampak dengan pembatasan mobilitas masyarakat sehingga perekonomian
menjadi tersendat. Dunia pendidikan di Indonesia juga mengalami dampak yang cukup
signifikan dengan adanya pandemi Covid-19. Pembatasan yang dilakukan oleh pemerintah
menyebabkan kegiatan belajar mengajar yang semula dilakukan secara tatap muka
digantikan dengan model pembelajaran secara daring. Proses pembelajaran yang mengalami
perubahan secara mendadak mengharuskan semua bagian di dunia pendidikan harus
mampu beradaptasi dengan kondisi pandemi. Pendidik harus mampu beradaptasi bagaimana
memilih media pembelajaran yang sesuai dengan kondisi pandemi, langkah-langkah yang
harus ditempuh supaya proses pembelajaran dapat berlangsung dengan maksimal. Pendidik
harus beradaptasi untuk menggunakan teknologi informasi dalam proses pembelajaran,
karena pembelajaran daring sangat tergantung dengan penggunaan teknologi informasi.
Selain pendidik, siswa juga diharuskan untuk dapat beradaptasi dengan model pembelajaran
daring.

Suryani, dkk. (2018:4) menyatakan bahwa teknologi informasi dan komunikasi dapat
dimanfaatkan sebagai salah satu media pembelajaran, yakni sarana yang menjembatani
hubungan antara pembelajar (murid) dan sumber belajar baik berupa guru maupun sumber
belajar lainnya. Di dalam masa pandemi Covid-19 proses pembelajaran di SMA Harapan
Bangsa, Modernland, Kota Tangerang dilakukan dengan cara daring atau pembelajaran jarak
jauh. Media yang digunakan berupa media google classroom, google meet dan zoom untuk
melakukan video conference serta menggunakan berbagai platform lain seperti quizziz,
kahoot, Phet Simulator dan juga memanfaatkan media sosial youtube. Dari penelitian yang
dilakukan oleh Santrianawati, disebutkan bahwa media sosial youtube selain sebagai media
berbagi konten dan informasi dalam bentuk video saat ini juga intensif dimanfaatkan sebagai
wahana untuk menyampaikan gagasan, ide serta kreatifitas dari seseorang yang ingin
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dibagikan kepada orang lain saat ini sudah merambah ke dunia pendidikan, dimana seorang
pengajar dapat memberikan tutorial di youtube, sedangkan siswa dapat melihat dan
menyimak video sehingga mudah memahami konten yang diberikan dalam video seolah-olah
mendengarkan ceramah dari guru di dalam kelas. Dalam penggunaan media sosial youtube
dalam proses pembelajaran tidak bisa lepas dari peran guru sebagai penyedia konten, siswa
sebagai pengguna konten dan youtube sebagai penyedia layanan penghubung keduanya. Di
dalam proses pembelajaran kimia secara daring salah satu bentuk adaptasinya adalah
dengan penggunaan kanal youtube Sinau Kimia sebagai media pembelajaran yang
diharapkan mampu menjadikan proses pembelajaran kimia dapat berlangsung secara lebih
maksimal. Kanal youtube Sinau Kimia merupakan kanal youtube yang dibuat oleh peneliti
sendiri sebagai guru kimia di SMA Harapan Bangsa.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk (1) Mengetahui apakah kanal youtube Sinau
Kimia dapat digunakan dalam proses pembelajaran kimia? (2) Mengetahui apakah kanal
youtube Sinau Kimia dapat meningkatkan motivasi siswa untuk belajar kimia? (3)
Mengetahui bagaimana dampak penggunaan kanal youtube Sinau Kimia terhadap
ketuntasan nilai kimia siswa di SMA Harapan Bangsa?

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan di SMA Harapan Bangsa pada semester 1 tahun pelajaran
2020-2021. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas 10 MIPA, 11 MIPA, 12
MIPA, SMA Harapan Bangsa, dengan jumlah siswa sebanyak 72 siswa. Penelitian
menggunakan dua siklus, siklus pertama pembelajaran daring menggunakan google meet
dan penjelasan menggunakan presentasi power point, siklus kedua pembelajaran
menggunakan google meet dan siswa menyimak video yang ada di kanal Sinau Kimia sesuai
dengan materi. Pengumpulan data menggunakan kuesioner, observasi dan studi dokumen
hasil belajar. Observasi dilakukan selama proses pembelajaran daring. Jawaban pertanyaan
dalam kuisioner yang diberikan menggunakan skala Likert dengan jawaban sangat setuju,
setuju, netral, tidak setuju, dan sangat tidak setuju, sesuai dengan pernyataan dari setiap
soal. Untuk pertanyaan durasi akses media sosial dan youtube menggunakan rentang waktu.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Dari data hasil observasi didapatkan bahwa selama pembelajaran daring antusiasme
siswa menjadi berkurang ketika guru hanya memberikan pembelajaran dengan model
ceramah atau presentasi, hal ini dilihat dari aktifitas siswa dalam bertanya, menjawab
pertanyaan dan berdiskusi. Antusiasme siswa ketika diberikan penjelasan dengan media
youtube meningkat, karena siswa merasa tidak seperti belajar ketika menyimak
pembelajaran melalui youtube dan dapat diulang sesuai dengan keinginan jika belum
memahami materi tersebeut. Dari hasil penelitian diperoleh bahwa sebanyak 88,1% siswa
SMA Harapan Bangsa memiliki akun youtube, data ini menunjukkan bahwa sebagian besar
siswa sudah terbiasa dengan media sosial youtube dan sudah memiliki akun youtube sendiri.
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Gambar 1 Diagram durasi waktu menonton youtube setiap hari

Dari diagram durasi rata-rata waktu menonton youtube setiap hari di atas sebanyak
21% siswa menonton youtube kurang dari 1 jam per hari, 56,5% siswa menonton youtube
selama 1 — 2 jam per hari, 20% menonton youtube selama 3 — 5 jam per hari dan 3% siswa
menghabiskan waktu 5-8 jam per hari untuk menonton youtube. Dari data ini terlihat bahwa
sebagian besar siswa menghabiskan waktu atau menyempatkan untuk menonton video yang
ada di youtube, sehingga dengan membuat konten pembelajaran melalui media youtube
akan mempermudah siswa dalam belajar selama pandemi karena media youtube sudah
menjadi bagian rutinitas dalam keseharian mereka.
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Gambar 2 Diagram pengaruh kanal Sinau Kimia dalam pembelajaran

Dari data diagram pengaruh kanal youtube Sinau Kimia diperoleh 52,5 % siswa
sangat terbantu dalam proses pembelajaran kimia menggunakan kanal youtube Sinau Kimia,
37,3 % siswa terbantu, 8,5 % siswa menjawab netral, 2% siswa tidak terbantu dengan
pembelajaran menggunakan youtube. Dari persentase tersebut dapat ditarik kesimpulan
bahwa 89,8 % siswa SMA Harapan Bangsa, jurusan MIPA terbantu dengan pembelajaran
kimia menggunakan kanal youtube Sinau Kimia.
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Gambar 3 Diagram motivasi belajar siswa menggunakan youtube

Dari data motivasi belajar siswa menggunakan media youtube dalam hal ini kanal
Sinau Kimia diperoleh data 15,3 % siswa sangat termotivasi untuk belajar kimia
menggunakan youtube, 54,2 % siswa termotivasi untuk belajar kimia menggunakan
youtube, 25,4 % siswa menjawab netral artinya bisa termotivasi bisa juga tidak untuk
belajar kimia menggunakan youtube, dan 3% siswa tidak termotivasi belajar kimia
menggunakan youtube. Sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa 69,5 % siswa SMA
Harapan Bangsa, jurusan MIPA termotivasi dalam pembelajaran kimia dengan menggunakan
kanal youtube Sinau Kimia.
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Gambar 4 Diagram Persentase Ketuntasan Nilai Kimia Siswa

Kriteria ketuntasan minimal (KKM) di mata pelajaran kimia di SMA Harapan Bangsa

adalah 70. Dari hasil penelitian persentase ketuntasan belajar siswa dari siklus I dan siklus II

di kelas 10 MIPA mengalami peningkatan dari 65% menjadi 80% siswa tuntas dalam

pembelajaran kimia. Ketuntasan di kelas 11 MIPA naik dari 75% menjadi 87%, mengalami

kenaikan sebesar 12%. Di kelas 12 MIPA ketuntasan hasil belajar naik dari 76% menjadi
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90% atau naik sebesar 14%, mengalami kenaikan yang paling signifikan, hal ini disebabkan
karena materi kimia di kelas 12 MIPA dapat dikategorikan relatif mudah dibandingkan
dengan kelas 11 MIPA. Peningkatan persentase ketuntasan belajar kimia dari siklus I dan
siklus II menunjukkan bahwa pembelajaran kimia menggunakan media youtube dalam hal
ini kanal Sinau Kimia mampu membantu dan meningkatkan hasil belajar siswa di SMA
Harapan Bangsa.

Dari data di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa penggunaan media sosial YouTube
sebagai salah satu sarana dalam pembelajaran kimia secara daring di SMA Harapan Bangsa,
Modernland, Kota Tangerang, Tahun Pelajaran 2021-2022 khususnya jurusan MIPA sangat
membantu dalam memotivasi siswa, meningkatkan pemahaman serta dapat meningkatkan
nilai kimia.

SIMPULAN

Dari data observasi dalam proses pembelajaran dan dari data durasi rata-rata waktu
menonton youtube setiap hari diperoleh sebanyak 21% siswa menonton youtube kurang
dari 1 jam per hari, 56,5% siswa menonton youtube selama 1 — 2 jam per hari, 20%
menonton youtube selama 3 — 5 jam per hari, dapat disimpulkan bahwa media sosial
youtube dapat digunakan sebagai salah satu media dalam proses pembelajaran kimia secara
daring di SMA Harapan Bangsa, hal ini disebabkan media youtube sudah dekat dengan
keseharian siswa. Pengaruh kanal youtube Sinau Kimia terhadap proses pembelajaran kimia
diperoleh 52,5 % siswa sangat terbantu dalam proses pembelajaran kimia menggunakan
kanal youtube Sinau Kimia, 37,3 % siswa terbantu, 8,5 % siswa menjawab netral, 2% siswa
tidak terbantu dengan pembelajaran menggunakan youtube. Dari persentase tersebut dapat
ditarik kesimpulan bahwa 89,8 % siswa SMA Harapan Bangsa, jurusan MIPA terbantu
dengan pembelajaran kimia menggunakan kanal youtube Sinau Kimia. Motivasi siswa dalam
belajar kimia menggunakan kanal youtube Sinau Kimia didapatkan bahwa 69,5 % siswa SMA
Harapan Bangsa, jurusan MIPA termotivasi dalam pembelajaran kimia. Persentase
ketuntasan nilai kimia diperoleh kenaikan dari siklus I dan siklus II sebesar 15% untuk kelas
10 MIPA, 12 % untuk kelas 11 MIPA dan 14% untuk kelas 12 MIPA.
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